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ANALISIS PERFORMANSI ALAT PENANAMAN BIJI JAGUNG 

MANUAL DENGAN SISTEM TUSUK 

AKIBAT PANJANG LAHAN 

Laraswati1,  Suwati2, Sirajuddin H. Abdullah3 

 

ABSTRAK 

Alat penanam jagung sistem tusuk merupakan penempatan biji di dalam 

tanah pada kedalaman tertentu. Sebagian besar masyarakat tani masih 

menggunakan kayu yang diruncingkan untuk menanam jagung, dan juga 

membutuhkan banyak tenaga kerja. Tujuan penelitian yaitu Untuk mengetahui 

kinerja alat penanam biji jagung manual dengan sistem tusuk. untuk mengetahui 

pengaruh panjang lahan terhadap kecepatan kerja alat sistem tusuk. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode experimental dengan melakukan 

pengambilan data secara langsung pada lahan pertania di Desa Suka Damai 

Pagesangan Mataram. Penelitian dilakukan dengan cara memvariasikan petak 

lahan dengan panjang 5 meter, 10 meter dan 15 meter. Parameter yang diamati 

adalah, waktu penanaman (menit), kedalaman lubang tanam (cm), dan jumlah biji 

yang jatuh setiap lubang tanam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa waktu 

penanaman yang ditempuh masing-masing perlakuan yaitu : P1=15,59 menit, P2 

= 31,57 menit, dan pada P3 = 45,64 menit. Sedangkan kedalaman lubang tanam 

pada masing-masing perlakuan yaitu : P1 = 3,5 cm, P2 = 3,3 cm, dan P3 = 3,0 cm. 

dan jumlah biji yang jatuh pada setiap lubang tanam  yaitu rata-rata : P1 = 3 biji 

tiap lubang, P2 = 2 biji tiap lubang tanam dan P3 = 2 biji tiap lubang tanam. Maka 

dapat disimpulkan bahwa semakin panjang petak lahan maka waktu yang 

ditempuh semakin besar, sehingga berpengaruh sangat nyata tehadap kedalaman 

lubang tanam dan juga berpengaruh terhadap jumlah biji yang jatuh pada setiap 

lubang tanam. 

 

Kata kunci: Alat Penanam, Jagung, Performansi, Sistem Tusuk  
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BAB I. PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang  

Jagung merupakan salah satu tanaman pangan yang berfungsi sebagai 

sumber utama karbohidrat, selain gandum dan padi. Beberapa penduduk di 

Indonesia (misalnya di Pulau Madura) menggunakan jagung sebagai pangan 

pokok atau makanan sehari-hari. Di indonesia jagung termasuk bahan pangan 

yang sangat penting karena merupakan sumber karbohidrat kedua setelah 

beras. Produktivitas jagung ditingkat nasional dewasa ini mencapai 3,4 ton/ha 

(Anonim 2011). Penelitian oleh berbagai instansi pemerintah maupun swasta 

telah menghasilkan teknologi budidaya jagung dengan produktivitas 4,5-10 

ton/ha, tergantung pada potensi lahan dan teknologi produksi yang diterapkan 

(Subandi, 2006).  

produksi jagung di Indonesia berdasarkan luas panen dan produksinya  

berada di 10 Provinsi dengan salah satunya yaitu Nusa Tenggara Barat, 

produksi jagung tahun 2016 mencapai 1.278.271 ton dengan luasan area 

panen jagung 206.885 ha kemudian mengalami peningkatan pada tahun 2017 

dengan produksi jagung 2.127.324 ton luasan area 310.990 ha. Pada tahun 

2016 Badan Pusat Statistik mencatat produktivitas jagung pipilan menurut 

Provinsi di Indonesia, Nusa Tenggara Barat mendapatkan produktivitas rata-

rata 61.79 kg/ha  dan tahun 2018 mengalami peningkatan mencapai 68.40 

kg/ha (BPS, 2018). 

Lahan merupakan bagian dari bentang alam yang mencakup pengertian 

lingkungan fisik termasuk iklim, topografi atau relief, tanah, hidrologi, dan 
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bahkan keadaan vegetasi alami yang semuanya secara potensial akan 

berpengaruh terhadap penggunaan lahan (Anonim, 2013). 

Tanaman jagung dapat ditanam pada lahan kering beriklim basah dan 

beriklim kering, sawah irigasi dan sawah tadah hujan, toleran terhadap 

kompetisi pada pola tanam tumpang sari, sesuai untuk pertanian subsistem, 

pertanian komersial skala kecil, menengah, hingga skala sangat besar. Suhu 

optimum untuk pertumbuhan tanaman jagung rata-rata 26-300C dan pH tanah 

5,7-6,8 (Subandi et al. 1988).  

Penanaman sistem tusuk merupakan penempatan  biji  atau  benih  di  

dalam lubang tanah  pada  kedalaman   tertentu. Alat penanam sistem tusuk 

ini sederhana dan dapat digerakkan dengan tangan, alat tanam ini mempunyai 

dua mulut keluaran biji jagung dan tidak membutuhkan banyak tenaga kerja 

cocok untuk menanam benih dengan jarak tanam lebar (Rachmawati, 2013).  

Berdasarkan uraian di atas maka perlu dilakukan penelitian dengan : 

“Analisis Performansi Alat Penanaman Biji Jagung Manual Dengan System 

Tusuk Akibat Panjang Lahan” 

1.2. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian diatas maka dapat dirumuskan permasalahan 

sebagai berikut 

1. Bagaimana mekanisme kinerja alat penanaman biji jagung manual dengan 

sistem tusuk? 

2. Bagaimana pengaruh panjang lahan terhadap alat penanam sistem tusuk? 
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1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1.3.1. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui mekanisme kinerja alat penanam biji jagung 

manual dengan sistem tusuk  

2. Untuk mengetahui pengaruh panjang lahan terhadap kecepatan 

kerja alat sistem tusuk. 

1.3.2. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat yang dicapai setelah melakukan penelitian 

sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis  

Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat menambah 

pengetahuan, wawasan dan juga dapat dijadikan bahan rujukan 

untuk penelitiaan yang sama kedepannyaa dan dapat dijadikan 

bahan informasi bagi peneliti selanjutnya untuk terciptanya alat 

penanaman biji jagung yang lebih murah dan diperoleh pengetahuan 

dan pemahaman mengenai kecepatan kerja alat 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi masyarakat 

Memudahkan dan membantu untuk pekerjaan dalam 

penanaman biji jagung. 

b. Bagi penulis 

Sebagai pengembangan inovasi untuk menambah 

pengetahuan dan wawasan dalam melakukan tindakan dan 

memberikan perubahan yang lebih baik lagi. 
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c. Bagi mahasiswa  

Sebagai referensi untuk penelitian berikutnya atau 

tambahan informasi sekaligus sebagai usaha untuk menambah 

wawasan dan pengetahuan baru. 
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  BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Klasifikasi Tanaman Jagung (Zea mays)  

Menurut Tjitrosoepomo (1983), tanaman jagung diklasifikasikan 

sebagai berikut: 

Kingdom : Plantae 

Divisio : Spermatophyta 

Sub division : Angiospermae 

Class  : Monocotyledoneae  

Ordo : Poales  

Familia : Poaceae  

Gens : Zea  

Spesies : Zea mays L 

2.2. Morfologi Tanaman Jagung (Zea mays)  

a. Akar  

 
Gambar 1. Akar tanaman jagung  

Jagung termasuk tanaman berakar serabut yang terdiri dari tiga tipe 

akar, yaitu akar seminal, akar adventif, dan akar udara. Akar seminal 

tumbuh radikula dan embrio. Akar Adventif  disebut juga akar tunjang, 
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akar tumbuh dari buku paling bawah, yaitu sekitar 4 cm dari permukaan 

tanah. Sementara akar udara adalah akar yang keluar dari dua atau lebih 

buku terbawah dekat permukaan tanah (Purwono dan Hartono, 2005) 

b. Batang  

 
Gambar 2. Batang tanaman jagung 

 

Batang tanaman jagung berbentuk silindris, yang masih muda 

berwarna hijau dan rasanya manis karena banyak mengandung zat gula, 

beruas-ruas, dan pada bagian pangkal beruas sangat pendek dengan jumlah 

sekitar 8-20 ruas. Rata-rata panjang tanaman jagung antara satu sampai 

tiga meter (Purwono dan Hartono 2005).  

c. Daun  

 
Gambar 3. Daun tanaman jagung  

Daun tanaman jagung berbentuk pita atau garis. Selain itu juga 

mempunyai ibu tulang daun yang terletak tepat di tengah-tengah daun dan 
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sejajar dengan ibu daun. Tangkai daun merupakan pelepah yang biasanya 

berfungsi untuk membungkus batang tanaman jagung (Purwono dan 

Hartono, 2005). 

d. Bunga  

 
Gambar 4. Bunga tanaman jagung 

Bunga jantan terdapat pada mulai bunga di ujung tanaman, 

sedangkan bunga betina terdapat pada tongkol jagung. Bunga betina ini 

yang biasa disebut sebagai tongkol (Warisno, 2007). 

e. Buah  

 
Gambar 5. Buah jagung 

Buah jagung terdiri atas tongkol, biji dan daun pembungkus. Biji 

jagung mempunyai bentuk, warna dan kandungan endosperm yang 

bervariasi, tergantung pada jenisnya. Pada umumnya jagung memiliki 

barisan biji yang melibit secara lurus atau berkelok-kelok dan berjumlah 
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antara 8-20 baris biji. Biji jagung terdiri atas tiga bagian utama yaitu kulit 

biji, endosperm dan embrio. Umur panen tanaman jagung 70-75 HST, 

berat buah 480 gram/perbuah, potensi hasil 12-16 ton/ha, buahnya 

berbentuk lonjong panjang (Rukmana, 2004). 

Sekitar 8-48 helai tiap batangnya, tergantung pada jenis atau varietas 

yang ditanam.Panjang daun 30 cm – 45 cm dan lebarnya antar 5 cm – 15 

cm (Warisno, 1998). 

2.3. Panen dan Pascapanen 

Waktu jagung yang dipanen menentukan mutu biji jagung. Pemanenan 

yang terlalu awal menyebabkan banyak butir muda sehingga kualitas rendah 

dan tidak tahan disimpan. Sedangkan pemanenan yang terlambat menurunkan 

kualitas dan meningkatkan kehilanganhasil. Jagung siap panen ditandai 

dengan daun dan batang tanaman mulai menguning danberwarna kecokelatan 

pada kadar air sekitar 35 - 40%. Panen optimum merupakan saatpanen yang 

paling tepat untuk mendapatkan kualitas hasil panen yang baik. 

Padaumumnya kadar air jagung yang dipanen pada kondisi optimal tersebut 

sesuai untukkonsumsi sebagai pangan, pakan dan industri. Penundaan 

kegiatan panen akan menurunkan kualitas jagung (Anonim, 2010). 

Mutu  jagung  yang  berstandar  diperlukan  teknologi  penanganan  

pasca  panen jagung,  terutama  ditingkat  petani  untuk  menghasilkan  

produk  yang  lebih  kompetitif  dan mampu  bersaing  di  pasar  bebas.  

Proses  pasca  panen  jagung  terdiri  atas  serangkaian kegiatan  yang  

dimulai  dari  pemetikan  dan  pengeringan  tongkol,  pemipilan  tongkol, 

pengemasan biji, dan penyimpanan sebelum dijual ke pedagang pengumpul. 
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Semua proses tersebut apabila tidak ditangani dengan  baik akan  menurunkan  

kualitas  produk  karena berubahnya warna biji akibat terinfeksi  cendawan. 

Jagung yang mengalami pembusukan, tercampur benda asing yang 

membahayakan kesehatan (Firmansyah, 2006). 

2.4. Alat Penanam System Tusuk 

Alat penanam sistem tusuk ini hampir sama dengan alat tanam lain 

yang befungsi untuk menanam biji- bijian seperti biji jagung dan kedelai.  

Alat sistem tusuk ini merupakan alat yang paling sederhana yang dapat 

digerakkan dengan tangan dan cocok untuk menanam benih dengan jarak 

tanam lebar (Rachmawati, 2013).  yang terdiri atas komponen pembuka alur, 

penjatuh benih dan kotak penampung benih, dimana pengoperasiannya 

dilakukan secara manual dan pembuatannya yang menggunakan material besi 

yang kokoh sebagai pegangan yang tahan lama dan awet digunakan dalam 

jangka waktu yang cukup panjang, selain itu material yang lain adalah stainlis 

yang tahan lama dan anti karat. Kapasitas penampung benih yang dimiliki 

alat ini juga cukup besar, yaitu mencapai 7 kg. 

 
Gambar 6. Alat penanam biji jagung 

2.5. Uji Performansi  

Uji performansi dilakukan untuk mengetahui bahwa mekanisme kinerja 

alat penanam benih jagung sesuai yang diharapkan.Pengujian ini 
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dilaksanakan setelah pembuatan alat penanam selesai. Sedangkan untuk 

parameter yang akan diuji  yaitu waktu penanaman (menit), kedalaman 

lubang tanam, (cm) dan jumlah biji yang jatuh saat penanaman. Pengujian 

alatpenanam akan dilakukan di lahan.  

2.6. Lahan dan Bentuk Lahan  

Menurut Purwowidodo (1983) lahan adalah suatu lingkungan fisik yang 

mencakup iklim, relief tanah, hidrologi, dan tumbuhan yang sampai pada 

batas tertentu akan mempengaruhi kemampuan penggunaan lahan.  

Sedangkan menurut (Anonim dalam Sitorus, 2004) lahan adalah suatu 

daerah dipermukaan bumi dengan sifat-sifat tertentu yang meliputi biosfer, 

atmosfer, tanah, lapisan geologi, hidrologi, populasi tanaman dan hewan serta 

hasil kegiatan manusia masa lalu dan sekarang, sampai pada tingkat tertentu 

dengan sifat-sifat tersebut mempunyai pengaruh yang berarti terhadap fungsi 

lahan oleh manusia pada masa sekarang dan masa yang akan datang.  

Menurut Strahler (1983), bentuk lahan adalah konfigurasi permukaan 

lahan yang dihasilkan oleh proses alam. Sedangkan Menurut Whitton (1984) 

menyatakan bahwa bentuk lahan merupakan morfologi dan karakteristik 

permukaan lahan sebagai hasil interaksi antara proses fisik dan gerakan kerak 

dengan geologi lapisan permukaan bumi. Berdasarkan kedua definisi tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa bentuk lahan merupakan bentang permukaan lahan 

yang mempunyai relief khas karena pengaruh kuat dari struktur kulit bumi 

dan akibat dari proses alam yang bekerja pada batuan di dalam ruang dan 

waktu tertentu. 
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BAB III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1. Metode Penelitian  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

experimental dengan melakukan pengambilan data secara langsung pada 

lahan pertania Desa Suka Damai. 

Penelitian ini menggunakan perhitungan analisis teknik sebagai 

perhitungan data analisisnya dimana variasi panjang lahan Terhadap Kinerja 

alat Penanam Biji Jagung yaitu : 

P1 = Variasi Panjang Lahan 5 Meter Terhadap Kinerja alat Penanam Biji 

Jagung  

P2 = Variasi Panjang Lahan 10 Meter Terhadap Kinerja Alat Penanam Biji 

Jagung   

P3 = Variasi Panjang Lahan 15 Meter Terhadap Kinerja Alat Penanam Biji 

Jagung  

3.2. Tempat dan Waktu Penelitian 

3.2.1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di lahan sawah/tegalan pertanian Desa 

Suka Damai Pagesangan Mataram, Lokasi tersebut dipilih karena 

memiliki aspek pendukung agar penelitian berjalan dengan baik. 

3.2.2. Waktu Penelitian  

Waktu penelitian dilakukan pada bulan Desember sampai bulan 

Januari 2021. 
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3.3. Alat dan Bahan Penelitian 

Adapun peralatan yang digunakan antara lain sebagai berikut : 

3.3.1. Alat Penelitian 

a. Stopwatch 

Stopwatch merupakan sebuah alat yang diperuntukan untuk 

mengukur lamaatau tidaknya proses suatu pekerjaan atau kegiatan, 

dalam peran penelitian ini stopwatch digunakan untuk menukur 

berapa lama bahan yang dihabiskan dalam penanaman. 

 

Gambar 7. Stopwatch 

 

b. Mistar   

Mistar berfungsi untuk mengukur panjang lahan dan 

kedalaman lubang tanam.  

    
Gambar 8. Mistar  
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c. Alat Penanam Jagung 

Alat penanam jagung merupakan usaha penempatan biji atau 

benih di dalam tanah pada kedalaman tertentu atau menanamkan di 

dalam  tanah. 

 
Gambar 9. Alat Penanam Jagung 

3.3.2. Bahan Penelitian 

Bahan yang digunakan yaitu benih jagung 

3.4. Pelaksanaan Penelitian  

Adapun langkah-langkah pelaksanaan penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Mulai 

Tahap ini merupakan langkah sebelum melakukan penelitian 

dimana kita melakukan pengamatan. 

2. Menyiapkan bahan yang ditanam 

Tahap ini merupakan langkah untuk menyiapkan bahan yang akan 

kita tanam  

3. Menyiapkan alat penanam  

Siapkan alat apa saja yang dibutuhkan pada saat kita melakukan 

pengamatan  
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4. Pengujian alat penanam biji jagung manual  

1. Waktu kerja alat (menit) → Stopwatch 

2. Kedalaman lubang tanam (cm) → Mistar  

3. Jumlah biji perlubang tanam 

5. Data hasil pengujian  

Langkah kelima yaitu menganalisis pengujian alat yang telah diuji 

sebelumnya. 

6. Pembahasan 

Langkah keenam yaitu merangkum keseluruhan data yang 

diperoleh dari data hasil pengujian kemudian dijadikan sebagai bahan 

pembahasan hasil penelitian. 

7. Simpulan  

Langkah terakhir yaitu menyimpulkan data yang diperoleh dari 

hasil pengujian. Data yang disimpulkan akan menentukan layak atau 

tidaknya alat untuk digunakan dan dipasarkan ke masyarakat secara 

luas. 

 

 

 

 

 

 

 



 

15 

 

Untuk mengetahui diagram alir pelaksanaan penelitian dapat dilihat 

pada gambar. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

Gambar 10. Diagram Alir Pelaksanaan Penelitian 
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3.5. Parameter dan Cara Pengamatan 

Parameter dan cara pengukuran pada penelitian ini yaitu :  

1. Waktu kerja alat (menit)  → Stopwatch 

2.  Kedalaman lubang tanam (cm) → Mistar  

3. Jumlah benih perlubang tanam 

3.5.1. Cara Pengamatan 

1. Waktu operasi alat penanam yang diperoleh dari dimulainya sampai 

dengan waktu selesai penanaman dihitung secara manual dengan 

stopwatch 

2. Kedalaman lubang tanam (cm), dilakukan pengukuran 

menggunakan mistar.  

3. Jumlah biji yang jatuh pada saat penanaman dihitung dengan cara 

manual. 

3.6. Analisa Data 

Data yang diperoleh dari hasil pengamatan dianalisis dengan 

menggunakan Analisis data yang digunakan dalam perancangan alat yaitu: 

Pendekatan Matematis dengan menggunakan program Microsoft Excel.  

 

 

 

 


